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ABSTRAK 
 
Quenching merupakan salah satu perlakuan panas yang sering digunakan di 
dalam dunia industri terutama industri manufaktur. Hal tersebut dikarenakan 
proses quenching dapat meningkatkan sifat mekanik dari material tersebut 
terutama kekerasan. Akan tetapi material yang telah diberi proses quenching akan 
menjadikan material tersebut memiliki sifat getas oleh karena itu diperlukan 
penelitian mengenai faktor-faktor yang mempegaruhi kegetasan dari proses 
quenching itu sendiri. Faktor-faktor penting dari proses quenching itu sendiri 
adalah salah satunya mengenai media pendingin dan laju pendinginan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh viskositas oli dan air terhadap sifat 
mekanik dari baja S45C yang telah dilakukan proses heat treatment dan proses 
quenching. proses pemanasan menggunakan tungku pemanas, sedangkan proses 
pendinginan menggunakan air dan oli SAE 20. Penelitian menunjukkan bahwa 
perbedaan dalam viskositas pelumas dalam proses pendinginan dapat 
mempengaruhi nilai kekerasan material . Semakin rendah viskositas pelumas, maka 
nilai kekerasan cenderung meningkat, sedangkan semakin tinggi viskositas 
pelumas, maka nilai kekerasan cenderung menurun. Pendinginan perubahan 
proses bahan menjadi keras, yang ditandai dengan hasil selama proses pengujian 
kekerasan menunjukkan peningkatan nilai kekerasan, hal ini disebabkan 
perubahan dalam struktur mikro ferrit dan perlit struktur menjadi struktur 
martensit yang keras dan rapuh. 
Kata kunci: Baja karbon menengah, Heat treatment, Quenching, viskositas oli,a 
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ABSTRACT 
 Quenching is one of the heat treatments that is often used in the industrial 
world, especially in the manufacturing industry. This is because the quenching 
process can improve the mechanical properties of the material, especially violence. 
However, the material that has been given a quenching process will make the 
material brittle because research is needed on the factors that affect the agility of 
the quenching process itself. Important factors of the quenching process itself are 
one of them regarding cooling media and cooling rate. This study aims to determine 
the effect of oil and water viscosity on the mechanical properties of S45C steel 
which has been carried out by heat treatment and quenching processes. the heating 
process uses a heating furnace, while the cooling process uses SAE 20 water and 
oil. Research shows that the difference in lubricant viscosity in the cooling process 
can affect the value of material hardness. The lower the viscosity of the lubricant, 
the hardness value tends to increase, while the higher the viscosity of the lubricant, 
the hardness value tends to decrease. Cooling the process changes to hard material, 
which is characterized by the results during the hardness testing process shows an 
increase in the value of hardness, this is due to changes in the microstructure of 
ferrite and pearlite structure into a hard and brittle martensite structure. 
Keywords: Medium carbon steel, Heat treatment, Quenching, oil viscosity, water 
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